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Abstrak
 

<b>RINGKASAN</b><br>

<br><br>

Dewasa ini pembangunan nasional di sektor industri, secara intensif dipacu perkembangannya oieh

Pemerintah dengan melibatkan sernua pelaku ekonomi. Hal ini dilakukan mengingat sektor industri telah

memberikan sumbangan yang besar dalam meningkatkan kegiatan ekonomi, termasuk di dalamnya

penyerapan tenaga kerja. Namun demikian dalam kerangka pembangunan tersebut aspek lingkungan harus

mendapat perhatian khusus, mengingat aspek ini yang sering diabaikan dan bahkan menjadi korban dalam

pelaksanaan pembangunan. Oleh karenanya pembangunan yang berwawasan lingkungan harus dijadikan

acuan dasar.

<br><br>

Perencanaan pembangunan tidak selalu berjalan sejajar dengan praktek-praktek pelaksanaan pembangunan.

Hal ini bisa dilihat dalam kasus pembangunan subsektor industri manufaktur dan rencana perluasannya di

kawasan yang diperuntukkan sebagai pusat pariwisata di Kota Administratif Batu, Malang.

<br><br>

Penelitian ini dilakukan dalam kaitannya dengan rencana perluasan industri manufaktur tersebut, sehingga

kita dapat memahami kenapa ijin perluasan dimaksud dikeluarkan. Karena menurut RUTR, wilayah ini

ditetapkan sebagai kawasan hidrologis dan pusat pariwisata untuk dapat mendukung konservasi alam di

kawasan ini.

<br><br>

Untuk itu didalam tesis ini diajukan masalah apakah ada perbedaan dampak industri manufaktur dengan

industri kepariwisataan terhadap kualitas lingkungan. Permasalahan tersebut selanjutnya dituangkan dalam

hipotesis yaitu bahwa industri kepariwisataan dan industri manufaktur membawa dampak pada lingkungan.

Dampak tersebut berpengaruh terhadap kualitas lingkungan. serta terdapat perbedaan dampak di antara

kedua jenis industri tersebut dan pengaruhnya terhadap kualitas lingkungan.

<br><br>

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan dampak terhadap komponen lingkungan dari kedua

jenis industri tersebut. Industri manufaktur lebih banyak memberi dampak negatif pada lingkungan alam,

walaupun tidak sampai pada penurunan kualitas lingkungan slam, namun memberi dampak positif pada

lingkungan sosial. Sedangkan industri kepariwisataan lebih banyak memberikan dampak pada lingkungan

sosial, dan membawa dampak positif pada lingkungan alam.

<br><br>

Dampak yang ditimbulkan kedua jenis industri dimaksud juga berpengaruh terhadap kualitas lingkungan.

Dengan demikian kualitas lingkungan di kedua lokasi industri tersebut menjadi berbeda, khususnya pada

lingkungan sosialnya.
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Dengan demikian bisa difahami jika Pemerintah Daerah setempat memberi ijin untuk perluasan industri

manufaktur di wilayah ini, karena pada kenyataannya dampak yang ditimbulkan pada lingkungan alam pada

kasus PT Wastra Indah ini belum sampai berpengaruh pada penurunan kualitas lingkkungan secara tajam.

Sementara itu dilain pihak industri dimaksud memberi dampak positif pada lingkungan sosial.

<br><br>

Perbedaan yang paling menonjol dari dampak kedua jenis industri ini adalah pada komponen lingkungan

sosial ekonomi, khususnya pada parameter tingkat kesejahteraan ekonomi. Disamping perbedaan, antara

kedua jenis industri ini juga ada persamaan dampak, yaitu pada parameter penyerapan tenaga kerja dan

sumbangannya pada kenaikan kegiatan perekonomian setempat.

<br><br>

Secara umum kualitas lingkungan di wilayah Kota Administratif Batu masih baik. Oleh karena itu

disarankan kepada Pemerintah setempat untuk mempertahankan kondisinya.

<br><br>

Daftar Kepustakaan : 32 ( 1977 - 1995)

<br><br>

Tourism And Manufactur Industry Impacts On Environment Quality (A Case Study on PT Kusuma

Agrowisata and PT Wastra Indah at Batu Administratif City Malang)Nowadays, national development on

the industrial sector has been speeded up by government of Indonesia bearing in mind that basically all

parties are involved. The main reason for choosing the industrial sector as the economic prime mover is its

capability in contributing to economic development and this includes employment generation. The fact that

the industrial sector has so far contributed significantly to the economic development would not necessarily

imply that one should neglect the natural environment although this is often what really happens. It is

therefore necessary to introduce the concept of an environmental friendly economic development.

<br><br>

It is widely believed that any development planning do not always necessarily correspond to their

implementations. This thesis wise speak for itself by examining the development planning process of

manufacturing industries and their extension in a region where tourism industry has been previously

determined to be the only industry to exist there.

<br><br>

This paper would carefully examine as to why such an extension of manufacturing industries would happen

and that the necessary permit for that purpose would certainly be granted. This is in fact contrary to general

planning of space in which it is clearly said that the city of Batu and its outskirts shall be treated as

hydrologic catchments area. This implies that the city would only be intended merely as tourists destination

so that it would conserve nature quite perfectly.

<br><br>

It is for his reason that this paper would propose a thesis whether there are any differences of environmental

impacts between tourism and manufacturing industries over quality of natural environment. Furthermore, it

arrives at a hypothesis that both of the industries do in fact their impacts on environment. The impacts

further degrade the quality of environment although some differences do occur on the resulting impacts. Our

research has shown that both industries do have different impacts. Manufacturing industry suggests having

negative impacts on the natural environment although it is not as bad as the degradation of environmental



quality. It is, however, likely to have a good impact over social environment. On the other hand, tourism

industry does behave exactly the other way around.

<br><br>

The resulting impacts of both industries that they have in return effectively affect the quality of

environment. The quality of environment becomes different at the two different site. This is especially the

case of the social environment.

<br><br>

It is therefore quite reasonable for the local government to grant the necessary extension permit as impacts

resulting from the existing PT Wastra lndah has not been so dreadful. in-addition the existing industry has

proved to be has its potentials over social environment.

<br><br>

The real distinction between impacts that both industries have, lies on the socio economic factor i.e the level

of economic health. Anyway both industries have share common impacts, they both create employment and

contribute significantly to the economic development.

<br><br>

Generally it can be said that quality of natural environment across the city of Batu is still good. It is

therefore advised that the local government should maintain properly.

<br><br>
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